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BAB II

TINJAUAN UMUM RSUD IMANUDDIN KOBAR

KALIMANTAN TENGAH

2.1. Sejarah Berdirinya RSUD Imanuddin KOBAR

Terbentuknya RSUD Imanuddin Kotawaringin Barat secara khusus dulunya adalah Rumah Sakit Umum yang kemudian diganti dengan Rumah Sakit Umum Imanuddin KOBAR yang berdiri sejak tahun 1978 yang berada di Jalan Sutan Syahrir No.17. 

Secara umum tujuan terbentuknya RSUD Imanuddin KOBAR dengan memperhatikan keadaan masyarakat, tugas dan fungsi RSUD Imanuddin adalah untuk memberikan pelayanan dengan baik, cepat, aman, dan nyaman.

Adapun tugas yang diemban RSUD Imanuddin KOBAR :

· Melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan berhasilguna dengan mengutamakan upaya penyembuhan.

· Pemulihan yang dilaksanakan secara serasi terpadu dengan upaya peningkatan serta pencegahan dan melaksanakan upaya rujukan.

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut RSUD Imanuddin KOBAR mempunyai fungsi:

· menyelenggarakan pelayanan medik, penunjang medik dan non medik

· menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan dan pelayanan rujukan

· menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan

· menyelenggarakan penelitian dan pengembangan

· menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan.

Biaya pelayanan di Rumah Sakit Umum Daerah Imanuddin KOBAR didasarkan pada  pola tarif  dari Bupati yang diatur dalam Peraturan Daerah Bupati Kotawaringin Barat (PERDA Bupati KOBAR) Nomor 8 Tahun 1995 tentang tarif pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit Umum Daerah Imanuddin KOBAR.

2.2. Struktur Organisasi RSUD Imanuddin KOBAR   

Struktur Organisasi RSUD Imanuddin KOBAR ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 11 Tahun 1998.

Susunan organisasi RSUD Imanuddin terdiri dari :

1. Direktur

2. Seksi Keperawatan 

3. Seksi Pelayanan Medis

4. Sub Bagian Kesektariatan dan Rekam Medis

5. Sub Bagian Keuangan dan Program

6. Instalasi

7. Komite Medis dan Staf Medis Fungsional

8. Dewan Penyantun

9. Satuan Pengawas Intern
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Gambar 2.1. Stuktur Organisasi RSUD Imanuddin KOBAR. 

Struktur organisasi RSUD Imanuddin KOBAR berdasarkan PERDA Nomor 11 Tahun 1998 terdiri atas:

1. Direktur

Direktur mempunyai tugas memimpin, menyusun kebijaksanaan, membina, mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tugas RSUD Imanuddin sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

2. Seksi Keperawatan

Seksi Keperawatan mempunyai tugas meliputi bimbingan pelaksanaan asuhan keperawatan, pelayanan keperawatan, etika dan mutu keperawatan serta kegiatan pendidikan pelatihan dan penyuluhan kesehatan.

3. Seksi Pelayanan Medis

Seksi Pelayanan Medis mempunyai tugas mengkoordinasikan semua kebutuhan pelayanan medis dan penunjang medis, melakukan pemantauan, pengawasan penggunaan fasilitas kegiatan pelayanan medis dan penunjang medis, melakukan pengawasan , pengendalian penerimaan dan pemulangan pasien.

4. Sub bagian Kesekretariatan dan Rekam Medis

Sub bagian Kesekretariatan dan Rekam Medis mempunyai tugas menyelenggarakan pengelolaan ketatausahaan, kepegawaian, kerumahtanggaan, perlengkapan rekam medis, pelaporan, perpustakaan, hukum, publikasi, pemasaran sosial dan informasi rumah sakit umum daerah.

5. Sub bagian Keuangan dan Program

Sub bagian Keuangan dan Program mempunyai tugas mengelola anggaran, kegiatan pembendaharaan, verifikasi, akuntansi, mobilisasi dana dan penyusunan program.

6. Instalasi

Instalasi merupakan fasilitas penunjang kegiatan unit pelaksanaan fungsional yang menyelenggarakan pelayanan medis dan perawatan, pelayanan penunjnag medis.

7. Komite Medis dan Staf Medis Fungsional

Komite Medis adalah kelompok tenaga medik yang keanggotaannya dipilih dari anggota staf medis fungsional yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada direktur.

Sedangkan Staf Medis Fungsional adalah kelompok dokter gigi yang bekerja di instalasi dalam jabatan fungsional. 

8. Dewan Penyantun

Dewan Penyantun adalah kelompok pengarah yang keanggotaannya terdiri dari unsur Pemerintah Daerah dan tokoh masyarakat.

9. Satuan Pengawas Intern

Satuan Pengawas Intern adalah kelompok fungsional yang bertugas melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan sumber daya rumah sakit umum daerah yang ditetapkan oleh direktur.

2.3. Tinjauan Masalah di RSUD Imanuddin KOBAR

RSUD Imanuddin KOBAR mempunyai tugas dan fungsi yang sangat penting bagi masyarakat agar dapat memberikan pelayanan yang memuaskan masyarakat, maka diberikan beberapa kemudahan bagi masyarakat salah satunya kemudahan dalam hal administrasi pasien. 

Tarif pembayaran biaya pengobatan pasien rawat jalan di RSUD Imanuddin ini berdasarkan pada pola tarif dari Bupati KOBAR yang diatur dalam PERDA (Peraturan Daerah) Bupati Kotawaringin Barat (KOBAR) Nomor 8 Tahun 1995 dimana tarif ini ditentukan berdasarkan jenis pelayanan kesehatan.

Tarif biaya pelayanan kesehatan bagi pasien rawat jalan, yaitu:

1. 
Biaya rawat jalan dan pengguna jasa RSUD Imanuddin dikenakan kartu sebesar Rp. 1.000,00 (seribu rupiah) dan biaya catatan medik sebesar Rp. 1.500,00 (seribu lima rutus rupiah).

2. 
Jasa medik rawat jalan dikenakan biaya :

a. Rawat jalan Tingkat I (pemeriksaan awal) sebesar Rp. 2.500,00 (dua ribu lima ratus rupiah).

b. Rawat jalan Tingkat II (pemeriksaan spesialis), yaitu :

- pemeriksaan langsung sebesar Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah).

c. Rawat jalan pada Instalasi Gawat Darurat (IGD) sebesar             Rp. 5.000,00 (lima ribu rupiah).

3. 
Biaya jasa pemeriksaan untuk sekali perawatan :

a. Poliklinik Umum sebesar Rp. 5.000,00 (lima ribu rupiah).

b. Poliklinik THT sekitar Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah) sampai        Rp. 30.000,00 (tiga puluh ribu rupiah).

c. Poliklinik Kulit dan Kelamin sekitar Rp. 10.000,00 (tujuh ribu lima ratus rupiah) sampai Rp. 18.000,00 (delapan belas ribu rupiah). 

d. Poliklinik Mata sekitar Rp. 10.000,00 (enam ribu rupiah) sampai               Rp. 12.000,00 (dua belas ribu rupiah).

e. Poliklinik Gigi dan Mulut sekitar Rp. 10.000,00 (tiga puluh ribu rupiah) sampai Rp. 30.000,00 (tiga puluh ribu rupiah).

4. 
Biaya-biaya tersebut diatas belum termasuk biaya obat-obatan.

2.4. Cara Perhitungan Tarif Biaya Pengobatan Pasien Rawat Jalan di RSUD Imanuddin

Tarif pembayaran biaya pengobatan pasien rawat jalan di RSUD Imanuddin ini berdasarkan pada jenis pelayanan kesehatan.

Contoh :

Seorang pasien rawat jalan pada poliklinik THT, maka pasien tersebut dikenakan: 

· Biaya kartu sebesar Rp. 1.000,00 (seribu rupiah).

· Biaya catatan medik sebesar Rp.1.500,00 (seribu lima ratus rupiah).

· Biaya pemeriksaan awal Rp. 2.500,00 (dua ribu lima ratus rupiah).

· Biaya pemeriksaan langsung sebesar Rp. 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah).

· Biaya pemeriksaan di Poliklinik THT sebesar Rp. 15.000,00 (lima belas ribu rupiah).

Maka total biaya pasien tersebut sebesar :

Total = Rp. 1.000,00 + Rp. 1.500,00 + Rp. 2.500,00 + Rp. 10.000,00 +        Rp. 15.000,00

          =  Rp. 30.000,00

Maka total biaya yang dibayar pasien tersebut adalah Rp.30.000,00 (tiga puluh ribu rupiah).

Seorang pasien rawat jalan pada Poliklinik Umum akan periksa, dimana pasien tersebut sudah pernah mendaftar di RSUD Imanuddin, maka pasien tersebut dikenakan :

· Biaya catatan medik sebesar Rp. 1.500,00 (seribu lima ratus rupiah).

· Biaya pemeriksaan awal sebesar Rp. 2.500,00 ( dua ribu lima ratus rupiah).

· Baya pemeriksaan langsung Rp. 10.000,00 ( sepuluh ribu rupiah). 

· Biaya pemeriksaan di Poliklinik Umum sebesar Rp. 5.000,00 (lima ribu rupiah).

· Biaya Obat sebesar Rp. 20.000,00 (dua puluh ribu rupiah).

Maka total biaya pasien tersebut sebesar :

Total = Rp. 1.000,00 + Rp. 1.500,00 + Rp. 2.500,00 + Rp. 10.000,00 +        Rp. 5.000,00  + Rp. 20.000,00 

 = Rp. 40.000,00 

Maka total biaya yang harus dibayarkan oleh pasien tersebut sebesar                  Rp. 40.000,00 (empat puluh ribu rupiah). 

























